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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

Penyutradaraan teater musikal Frozen ini menggunakan metode plantingdalam proses 

penyutradaraan. Proses ini dilakukan oleh sutradara untuk bisa membuat tahapan latihan dengan 

baik dan mencapai hasil yang maksimal. Metode planting memberikan tahapan-tahapan yang 

bisa membuat para aktor berkembang. Terutama dalam proses ini, sutradara mengambil aktor 

yang tidak semuanya berasal dari lingkup anak-anak teater. Akan tetapi walau tidak berasal dari 

lingkup teater, dengan menggunakan metode planting yang memberikan suasana penyutradaraan 

seperti langkah-langkap pelatihan membuat aktor berhasil memainkan perannya dengan baik.  

Proses penyutradaraan melalui metode planting melalui 6 tahap yaitu penanaman sumber, 

penanaman konsep, penanaman minat, penanaman bakat, pemupukan bentuk, panen karya. 

Metode planting yang dilakukan oleh sutradara pada tahap paling panjang dan membutuhkan 

perhatian lebih adalah tahap pemupukan bentuk. Sutradara menggunakan model puzzle dalam 

proses pemupukan bentuk ini. Sebelum pada proses puzzle artinya sutradara harus mampu 

memiliki bayangan keseluruhan terlebih dahulu. Setelah itu, sutradara mampu membayangkan 

bagaimana cara membuat pecahan-pecahan puzzle-nya. 

Proses penyutradaraan menggunakan metode planting ini efektif dilakukan dalam waktu 

yang cukup panjang. Pada proses 6 bulan dari tahapan penanaman sumber hingga panen karya 

adalah waktu yang cukup efektif. Pembagian waktu dalam proses metode planting sangatlah 

penting, selain itu juga diperlukan adanya evaluasi dalam proses ini sehingga apa yang akan 

dicapai oleh sutradara bisa tertanam, terpupuk dan bisa memanen sebuah pertunjukan yang 

menarik. 
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Teater musikal yang disutradarai melalui metode planting ini akhirnya selain mampu 

menghasilkan sebuah pertunjukan juga bisa menjadi sarana pembelajaran bagi aktor. Sebab pada 

proses ini kita harus mampu bisa memberikan ruang untuk menanam minat dan aktor sehingga 

mereka bisa memahami ketubuhan dan juga gagasan yang harus mereka sampaikan. 

Sutradara menyimpulkan dari proses penyutradaraan naskah Frozen karya Jenifer Lee 

dengan menggunakan metode planting adalah hal yang tepat. Metode ini mampu menghasilkan 

aktor yang bisa sesuai dengan karakter tokoh, pertunjukan yang diminati segala umur dan 

pertunjukan mampu menarik dan menghibur penonton. Panen Karya ini akan menjadi sebuah 

peristiwa yang membahagiakan bagi seluruh yang terlibat dan para penonton. 

B. Saran 

Bagi sutradara pertunjukan Teater Musikal bukanlah sebuah pertunjukan yang mudah. 

Musikalitas menjadi dasar dari terciptanya pertunjukan musikal oleh sebab itu penting sekali 

kemampuan musik dimiliki oleh sutradara dalam menyutradarai pertunjukan musikal. 

Saran yang ingin sutradara sampaikan untuk keberlanjutan proses penyutradaraan musikal 

adalah sebagai berikut, 

1. Melakukan proses pertunjukan dengan memprioritaskan kemampuan musikalitas 

aktor, serta kemampuan fleksibilitas tubuh dan metal yang percaya diri. 

2. Ketika ingin menggunakan metode planting maka seorang sutradara harus mampu 

menyiapkan beberapa metode pendukung lain yang dibutuhkan seperti metode 

keaktoran. Selain itu juga menyiapkan model latihan yang seperti apa sehingga aktor 

bisa latihan dengan efektif dan tidak menghabiskan waktu. Sebab metode planting 

sangat mementingkan mood aktor. 
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3. Sinkronisasi animasi dalam sebuah pertunjukan, akan baik jika dipersiapkan 

dengan tim ahli sehingga bisa menghasilkan hasil yang baik sebab proses sinkronisasi 

animasi, lighting dan sound bukanlah hal yang mudah dalam proses pertunjukan. 

4. Waktu dan tempat persiapan latihan sangatlah mempengaruhi hasil latihan. 

Tempat yang luas sangatlah penting bagi penciptaan teater musikal dengan jumlah 

pemain yang banyak dan membutuhkan set animasi yang besar sehingga proses 

sinkronisasi bisa berlangsung dengan baik. 

5. Ketika pertunjukan digabungkan dengan teknologi, kita harus menggunakan alat 

yang standar. Sehingga kualitas yang dihasilkan bisa baik. Baik alat dalam tata cahaya, 

animasi, sound ataupun musik. 

6. Kerjasama tim adalah kunci dasar dari sebuah pertunjukan, membangun tim 

dengan hati yang ikhlas untuk saling belajar menjadi kunci keberhasilan sebuah 

pertunjukan. Setelah itu kita libatkan Tuhan dalam setiap hasil pertunjukan sehingga 

bisa menghasilkan aktor yang rendah hati di kala keberhasilan tercapai. 
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